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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1  Latar Belakang Masalah 

 Seiring berkembangnya dunia bisnis saat ini menuntut setiap perusahaan 

untuk dapat menciptakan keunggulan kompetitif dalam bidang usahanya. 

Perkembangan tersebut juga menuntut perusahaan untuk bersaing dengan 

perusahaan lain, sehingga diharapkan perusahaan tetap dapat bertahan (Astari & 

Suryanawa, 2017). Suatu perusahaan akan selalu menjaga kinerjanya terlihat baik 

bagi para pemangku kepentingan. Salah satu cara yang dapat dilakukan oleh 

manajemen untuk memperoleh kinerja perusahaan yang baik yaitu dengan 

melakukan kegiatan manajemen laba melalui laporan keuangan yang dibuat oleh 

perusahaan (Sitanggang, Ikhsan, & Nasirwan, 2020). 

 Manajemen laba merupakan serangkaian kegiatan yang dilakukan oleh 

manajemen untuk mengatur informasi dalam laporan keuangan yang ditujukan 

untuk kepentingan pihak eksternal yang ingin mengetahui kinerja dan kondisi 

perusahaan (Sulistyanto, 2018). Manajemen laba tidak selalu dapat diartikan 

sebagai proses manipulasi laporan keuangan, karena di dalamnya terdapat beberapa 

metode yang dapat digunakan dan bukan merupakan suatu larangan untuk 

dilakukan (Kusumawardhani, 2012). Kegiatan manajemen laba juga merupakan 

salah satu bentuk creative accounting dari seorang manajer karena aktivitas tersebut 

tentunya tidak muncul dengan sendirinya, melainkan adanya motivasi ekstrinsik 

yang dapat membuat perilaku tersebut muncul (Sulistiawan, Januarsi, & Alvia, 

2011). Penelitian ini akan menggunakan discretionary accrual (DAC) sebagai 

proksi manajemen laba. Discretionary accrual (DAC) digunakan sebagai proksi
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manajemen laba karena model ini dianggap dapat memberikan hasil paling kuat 

dalam mendeteksi manajemen laba (Sulistyanto, 2018). Jaya (2021) menyatakan 

bahwa discretionary accrual digunakan untuk memprediksi terjadinya manajemen 

laba melalui kebijakan manajerial terhadap akrual yang juga diizinkan dengan 

standar dan peraturan akuntansi yang berlaku.  

 Fenomena manajemen laba pernah terjadi pada beberapa perusahaan jasa di 

Indonesia. Pada laporan keuangan tahun 2016, PT Hanson International melanggar 

undang-undang pasar modal karena telah mengakui pendapatannya di awal serta 

tidak menyajikan perjanjian jual beli dalam laporan keuangannya. Adanya kasus ini 

membuat Otoritas Jasa Keuangan (OJK) menjatuhkan sanksi kepada Benny 

Tjokrosaputro selaku Direktur Utama PT Hanson International berupa denda senilai 

Rp 5 miliar serta sanksi denda untuk perusahaan senilai Rp 500 juta sekaligus 

diperintahkan untuk menyusun kembali (restatement) laporan keuangan akhir 2016 

tersebut (Sandria, 2021). Fenomena manajemen laba juga pernah terjadi pada PT 

Garuda Indonesia Tbk. Dalam laporan keuangan tahun 2018, PT Garuda Indonesia 

mencatat laba yang salah satunya ditopang oleh kerjasama antara PT Garuda 

Indonesia dengan PT Mahata Aero Teknologi. Nilai kerjasama tersebut masih 

bersifat piutang namun telah diakui oleh PT Garuda Indonesia sebagai pendapatan. 

Pengakuan pendapatan tersebut menyebabkan perusahaan yang sebelumnya rugi 

berubah menjadi laba dan menyebabkan kejanggalan oleh komisaris PT Garuda 

Indonesia saat Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS) 2019 silam (Sugianto, 

2019). Fenomena manajemen laba lain yang pernah terjadi yaitu pada PT Asuransi 

Jiwasraya (Persero). Tahun 2019 silam PT Asuransi Jiwasraya (Persero) menjadi 
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sorotan masyarakat karena adanya skandal keuangan di perusahaan tersebut. Badan 

Pemeriksa Keuangan (BPK) mengumumkan pernyataan resmi bahwa sejak 2006 

perusahaan tersebut melaporkan laba semu karena melakukan rekayasa pada 

laporan keuangannya. Hasil pemeriksaan BPK tersebut akan menjadi dasar bagi 

Kejaksaan Agung dalam mengambil putusan terhadap orang-orang yang 

bertanggung jawab atas kondisi Jiwasraya (Makkl, 2020). 

 Aktivitas manajemen laba dalam praktiknya sulit untuk dideteksi dengan 

hanya melihat dan membaca informasi yang tersedia dalam laporan keuangan. 

Keterbatasan tersebut muncul karena penyajian laporan keuangan seringkali 

terdapat intervensi dari seorang manajer, sehingga informasi yang disajikan hanya 

relevan untuk pihak-pihak tertentu (Sulistyanto, 2018). Hal ini membuat topik 

manajemen laba menarik untuk diteliti karena dapat menjadi gambaran akan 

motivasi seorang manajer dalam melaporkan kegiatan usahanya. Jaya (2021) 

berpendapat bahwa manajemen laba merupakan suatu seni yang unik dalam 

mengutak-atik angka di laporan keuangan agar terlihat menarik dan meyakinkan 

bagi para pemangku kepentingan. Kegiatan manajemen laba bukanlah suatu hal 

yang sifatnya merugikan selama hal tersebut dilakukan di koridor-koridor peluang 

(Kusumawardhani, 2012). 

 Teori keagenan menyatakan bahwa konflik keagenan dapat berpotensi 

timbul karena adanya pemisahan peran dan kepentingan antara agent dengan 

principal. Konflik keagenan dapat dikurangi dengan melaksanakan mekanisme 

corporate governance. Untuk mengurangi terjadinya konflik keagenan terdapat 
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empat mekanisme yang dapat digunakan yaitu komisaris independen, komite audit, 

kepemilikan manajerial, dan kepemilikan institusional (Darabali & Saitri, 2016). 

 Ukuran perusahaan merupakan suatu tolok ukur besar kecilnya perusahaan 

berdasarkan total aset, nilai pasar, total jumlah pendapatan, total jumlah ekuitas dan 

sebagainya. Semakin besar total aset dan total ekuitas yang dimiliki perusahaan 

mencerminkan semakin kuatnya keadaan sebuah perusahaan. Perusahaan yang 

berukuran kecil biasanya lebih cenderung melaksanakan kegiatan manajemen laba. 

Hal ini dikarenakan perusahaan ingin memberikan laporan kinerja yang baik 

sehingga dapat menarik investor untuk menanamkan modal. Sebaliknya, 

perusahaan yang besar lebih berhati-hati dalam pelaporan keuangannya karena 

mereka lebih mengutamakan keakuratan dan ketepatan (Yulianah, Sudaryanti, & 

Hariri, 2021). Hasil penelitian Linasmi (2017) menyebutkan bahwa ukuran 

perusahaan tidak memiliki pengaruh yang signifikan pada manajemen laba, 

sedangkan pada penelitian Astari & Suryanawa (2017) menyebutkan ukuran 

perusahaan berpengaruh signifikan postif terhadap manajemen laba. 

 Komisaris independen merupakan pihak yang mengawasi proses tata kelola 

perusahaan yang dilakukan oleh manajemen dengan tujuan untuk menghasilkan 

laporan keuangan yang berkualitas (Darabali & Saitri, 2016). Keberadaan komisaris 

independen ini diperlukan untuk menghindari adanya kemungkinan terjadinya 

ketidakseimbangan informasi dan tindakan manajemen yang menyimpang serta 

menjamin terlaksananya praktik good corporate governance yang lebih efisien 

(Arifin & Destriana, 2016). Sari & Cahyono (2017) menyebutkan praktik 

manajemen laba dapat dikurangi dengan semakin banyaknya pihak independen di 
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suatu perusahaan yang telah sesuai standar yaitu minimal 30%. Penelitian yang 

dilakukan oleh Mayndarto & Murwaningsari (2021) menyebutkan bahwa komisaris 

independen berpengaruh signifikan terhadap manajemen laba, sedangkan penelitian 

yang dilakukan oleh Nanda & Somantri (2020) menyebutkan bahwa komisaris 

independen tidak berpengaruh terhadap manajemen laba. 

 Komite Audit merupakan komite yang beranggotakan sekurang-kurangnya 

tiga orang yang berfungsi untuk mengawasi tata kelola suatu perusahaan dan audit 

eksternal atas laporan keuangan perusahaan (Triyanti, Titisari, & Dewi, 2020). 

Komite audit memiliki peran yang penting dalam memelihara kredibilitas suatu 

laporan keuangan. Keberadaan komite audit diharapkan mampu untuk memberikan 

pengawasan terhadap manajemen dalam pengendalian internal perusahaan dan 

pelaporan keuangannya (Rahmadani & Haryanto, 2018). Pengendalian yang baik 

oleh komite audit dan pemeriksaan oleh kantor akuntan publik sangat diperlukan 

untuk mengurangi adanya dorongan dari manajemen untuk melakukan aktivitas 

manajemen laba (Zgarni, Hlioui, & Zehri, 2016). Hasil penelitian yang dilakukan 

oleh Karina & Sutarti (2021) menyebutkan bahwa komite audit tidak berpengaruh 

pada manajemen laba, sedangkan pada penelitian Sitanggang et al., (2020) 

menyebutkan bahwa komite audit memiliki pengaruh signifikan terhadap 

manajemen laba. 

 Ayem & Ongirwalu (2020) menyebutkan bahwa kepemilikan manajerial 

merupakan salah satu komponen pengendalian yang dapat dilakukan untuk 

mengurangi aktivitas manajemen laba karena adanya keterlibatan pihak internal 

dalam pengambilan keputusan perusahaan. Tujuan adanya kepemilikan manajerial 
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ini yaitu untuk menyelaraskan kepemilikan saham di antara para pemegang saham 

(Dewi, Rispantyo, & Sunarko, 2016). Hasil penelitian Astari & Suryanawa (2017) 

menunjukkan bahwa kepemilikan manajerial berpengaruh signifikan negatif 

terhadap manajemen laba, sedangkan pada penelitian Sitanggang et al., (2020) 

menyebutkan kepemilikan manajerial tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap 

manajemen laba. 

 Kepemilikan institusional adalah suatu kepemilikan saham perusahaan dari 

pihak institusi atau lembaga seperti perusahaan asuransi, bank, dana pensiun, dan 

investment banking yang membeli saham perusahaan dalam jumlah besar 

(Dananjaya & Ardiana, 2016). Kepemilikan institusional memiliki kemampuan 

untuk melakukan pengawasan insentif terhadap manajer sehingga diharapkan dapat 

menekan kecenderungan pihak manajemen melakukan manipulasi laporan 

keuangan (Wardhani & Samrotun, 2020). Penelitian yang dilakukan oleh Aryanti, 

Kristanti, & Hendratno (2017) menyebutkan bahwa kepemilikan institusional tidak 

berpengaruh terhadap manajemen laba, sedangkan hasil penelitian Astari & 

Suryanawa (2017) menyebutkan bahwa kepemilikan institusional berpengaruh 

signifikan negatif terhadap manajemen laba. 

 Subjek penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu perusahaan 

yang bergerak di bidang jasa yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Beberapa 

skandal keuangan terjadi khususnya di perusahaan jasa, seperti kasus PT Hanson 

International Tbk, PT Garuda Indonesia Tbk, serta PT Asuransi Jiwasraya (Persero) 

yang melakukan manipulasi laporan keuangannya membuat subyek penelitian dari 

perusahaan yang bergerak di bidang jasa menarik untuk diteliti. 
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 Topik penelitian ini dipilih karena adanya ketidakkonsistenan hasil 

penelitian terdahulu sehingga menimbulkan motivasi untuk meneliti kembali dan 

memberikan bukti empiris ada atau tidak ada pengaruh ukuran perusahaan, 

komisaris independen, komite audit, kepemilikan manajerial, dan kepemilikan 

institusional terhadap manajemen laba pada perusahaan jasa. Periode penelitian ini 

adalah tahun 2015-2019. Periode tersebut dipilih karena merupakan data terbaru. 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka judul penelitian ini adalah 

“Pengaruh Ukuran Perusahaan dan Corporate Governance terhadap 

Manajemen Laba pada Perusahaan Jasa”. 

1.2  Perumusan Masalah 

 Berdasarkan uraian latar belakang di atas, rumusan masalah yang terdapat 

di dalam penelitian ini yaitu: 

1. Apakah ukuran perusahaan berpengaruh terhadap manajemen laba di 

perusahaan jasa? 

2. Apakah komisaris independen berpengaruh terhadap manajemen laba di 

perusahaan jasa? 

3. Apakah komite audit berpengaruh terhadap manajemen laba di perusahaan 

jasa? 

4. Apakah kepemilikan manajerial berpengaruh terhadap manajemen laba di 

perusahaan jasa? 

5. Apakah kepemilikan institusional berpengaruh terhadap manajemen laba di 

perusahaan jasa? 

1.3  Tujuan Penelitian 
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 Tujuan penelitian yang ingin dicapai pada penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui pengaruh ukuran perusahan terhadap manajemen laba di 

perusahaan jasa. 

2. Untuk mengetahui pengaruh komisaris independen terhadap manajemen 

laba di perusahaan jasa. 

3. Untuk mengetahui pengaruh komite audit terhadap manajemen laba di 

perusahaan jasa. 

4. Untuk mengetahui pengaruh kepemilikan manajerial terhadap manajemen 

laba di perusahaan jasa. 

5. Untuk mengetahui pengaruh kepemilikan institusional terhadap manajemen 

laba di perusahaan jasa. 

1.4  Manfaat Penelitian 

 Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi: 

1. Peneliti 

  Menambah wawasan, sumber informasi, dan bahan referensi pada 

penelitian selanjutnya agar dapat lebih dikembangkan dalam materi-materi 

yang lainnya untuk meningkatkan kualitas pembelajaran. 

2. Emiten 

  Mengetahui hal-hal yang berkaitan dengan penerapan manajemen 

laba pada laporan keuangan perusahaan sehingga dapat menarik investor 

untuk menanamkan modal di perusahaan tersebut. 

3. Investor 
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  Sebagai pertimbangan pengambilan keputusan oleh investor 

sebelum melakukan investasi pada sebuah perusahaan. 

1.5  Sistematika Penulisan Skripsi 

 Sistematika penulisan yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

BAB I PENDAHULUAN 

Dalam bab ini membahas mengenai latar belakang masalah, rumusan masalah, 

tujuan penelitian, manfaat penelitian dan sistematika penulisan. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Dalam bab ini berisi mengenai penelitian terdahulu, kerangka pemikiran, dan 

hipotesis penelitian. 

BAB III METODE PENELITIAN 

Dalam bab ini membahas mengenai variabel penelitian, pengukuran variabel, 

populasi, sampel, metode pengumpulan data, serta teknik analisis data. 

BAB IV GAMBARAN SUBYEK PENELITIAN DAN ANALISIS DATA 

Dalam bab ini berisi gambaran subyek penelitian dan analisis data yang terdiri dari 

analisis deskriptif, analisis statistik dan pembahasan penelitian. 

BAB V PENUTUP 

Dalam bab ini dikemukakan mengenai kesimpulan dari penelitian yang dilakukan, 

keterbatasan penelitian serta saran bagi pihak-pihak terkait. 

 


